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POTENSI IKAN RUCAH SEBAGAI PENGGANTI TEPUNG IKAN 

DALAM RANSUM TERHADAP BOBOT KARKAS AYAM KAMPUNG 

 

SAMSUL YULIANTONO (E10021030) Dibawah bimbingan: 

Nurhayati1 dan Heru Handoko2 

RINGKASAN 

Tepung ikan merupakan bahan pakan yang mengandung protein yang tinggi 

dan sering digunakan sebagai bahan campuran pakan unggas. Tepung ikan rucah 

memiliki potensi cukup tinggi sebagai bahan pakan sumber protein, dengan 

kandungan protein 44%. Diketahui bahwa dalam sehari nelayan di daerah 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Kecamatan Tungkal Ilir, Kampung Melayu dapat 

menangkap ikan sebanyak ±1 ton. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

potensi tepung ikan rucah sebagai pengganti tepung ikan dalam ransum terhadap 

bobot karkas ayam kampung. 

Penelitian ini menggunakan ayam kampung strain ULU-101 yang diproduksi 

oleh PT. UNGGAS LESTARI UNGGUL sebanyak 200 ekor dan dipelihara selama 

8 minggu. Dirancang dengan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan, dan kandang yang digunakan sebanyak 20 unit masing-

masing diisi 10 ekor. Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini adalah P0 = 

pakan mengandung 12% tepung ikan dan 0% tepung ikan rucah. P1 = pakan 

mengandung 9% tepung ikan dan 3% tepung ikan rucah. P2 = pakan mengandung 

6% tepung ikan dan 6% tepung ikan rucah. P3 = pakan mengandung 3% tepung 

ikan dan 9% tepung ikan rucah. P4 = pakan mengandung 0% tepung ikan dan 12% 

tepung ikan rucah. Variable yang diamati, yaitu konsumsi ransum, bobot badan 

akhir, bobot karkas mutlak dan relatif. Data yang diperoleh dari peubah yang 

diamati dilakukan analisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan.  

Hasil analisi ragam menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan tepung ikan 

rucah dalam ransum sebagai pengganti tepung ikan memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05) pada konsumsi pakan, bobot badan akhir, bobot karkas mutlak dan relatif. 

Hal tersebut diperkuat hasil Duncan bahwa perlakuan dengan penambahan tepung 

ikan rucah (P1, P2, P3 dan P4) secara signifikan lebih tinggi konsumsi ransum, 

bobot potong dan bobot karkas (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

penambahan tepung ikan rucah (P0). 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tepung ikan rucah dapat 

menggantiakan tepung ikan untuk meningkatkan bobot potong dan karkas pada 

ayam kampung. 
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